5. SUBSIDI
Subsidi adalah bantuan yang diberikan pemerintah kepada produsen, sehingga harga yang ditawarkan sesuai dengan keinginan pemerintah dengan harga lebih murah daripada harga semula.  Subsidi akan mengubah fungsi penawaran dan keseimbangan pasar.
Jika fungsi penawaran terhadap suatu barang sebelum subsidi adalah P = f(Q) dan ada subsidi terhadap barang tersebut sebesar s, maka fungsi penawaran sesudah subsidi adalah P = f(Q) – s ( subsidi)
Contoh:1. Diketahui fungsi permintaan dan penawaran sejenis barang adalah P = 10 –  Q dan P = 4 + 2Q, jika pemerintah memberikan subsidi terhadap barang tersebut sebesar s = 3.  Tentukan keseimbangan pasar sebelum dan sesudah subsidi, kemudian gambarkan kurvanya.
Penyelesaian:
Keseimbangan pasar sebelum subsidi: P = 10 –  Q 
                                                              P = 4  + 2Q    -
	0 = 6 – 3 Q	Q = 2; P = 4 + 2(2) = 8
 Jadi keseimbangan pasar tercapai pada Pe = 8 dan Qe = 2→E(8; 2)

Keseimbangan sesudah subsidi:  Fungsi penawaran Ps = (4 + 2Q) – 3 → Ps = 1 + 2Q
	P = 10 –  Q
	Ps = 1 + 2Q –
	0 = 9 – 3Q	Q = 3;  P 10 – 3 = 7
Keseimbangan pasar setelah subsidi Ps = 7 dan Qs = 3 →Es(7; 3)
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                        Catatan :
	Subsidi yang dinikmati konsumen (Sk) adalah selisih harga sebelum dengan setelah subsidi, Sk = Pe - Ps
	Subsidi yang dinikmati produsen (Sp) adalah selisih subsidi/unit dengan subsidi yang dinikmati konsumen, Sp = S – Sk
	Total subsidi konsumen Tsk adalah kelipatan subsidi yang dinikmati konsumenb dengan jumlah barang yang terjual setelah subsidi, Tsk = Sk . Qs    
 	Total subsidi produsen Tsp adalah kelipatan subsidi yang dinikmati produsen dengan jumla barang yang terjual setelah subsidi Tsp = Sp . Qs
	Total Subsidi adalah kelipatan subsidi yang diberikan dengan jumlah barang yang terjuak setelah subsidi Ts = S . Qs
	Contoh 2;  Jika permintaan dan penawaran suatu barang ditunjukan oleh fungsi Q = - 0,25P + 20 dan Q = 0,5P – 10 dan diberikan sunsidi sebesar 18, hitunglah: 1. Keseimbangan pasar sebelum dan sesudah subsidi . 2. Subsidi yang dinikmati konsumen dan produsen. 3. Total subsidi yang dinikmati konsumen dan produsen dan 4. Total subsidi
	Penyelesaian:
	Keseimbangan pasar sebelum subsidi; Q = - 0,25P + 20
						  Q =   0,5  P – 10 -
                                                                          0 =  - 0,75P + 30P	P = 40; Q = 10
	Keseimbangan pasar tercapai  Qe = 10 dan Pe = 40
	Setelah subsidi; fungsi penawaran Q =   0,5  P – 10
		  P = 2Q + 20	P = 2Q + 20 – 18
					P = 2Q + 2	Q = 0,5 P - 1
		Q = - 0,25P + 20
		Q =     0,5P -  1 -
		0 = - 0,75 P + 21 	P = 28; Q = 13
	Keseimbangan pasar setelah subsidi Qs = 13 dan Ps = 28
1. Keseimbangan pasar sebelum subsidi  Qe = 10 dan Pe = 40	
	      Keseimbangan pasar setelah subsidi Qs = 13 dan Ps = 28
2. Sk = Pe - Ps = 40 – 28 = 12
Sp = S – Sk = 18 – 12 = 6
3. Tsk = Sk . Qs = 12 . 13 = 156
Tsp = Sp . Qs = 6 . 13 = 78
4. Ts = S . Qs = 18 .13 = 234				
                             
5. Fungsi Biaya Total  (Total Cost = TC)
Fungsi biaya/Cost terdiri dari 2 komponen yaitu: 
a.Biaya Tetap ( Fixed Cost = FC) yaitu biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya jumlah barang yang dihasilkan atau biaya yang harus dikeluarkan dimana biaya terbut tidak tergantung dari jumlah yang dihasilkan.
b.Biaya variabel (Variable Cost = VC) adalah kenaikan biaya yang disebabkan oleh kenaikan  setiap barang yang dihasilkan.
c.Total Variabel Cost = TVC adalah kenauikan biaya yang disebabkan kenaikan sejumlah barang yang dihasilka. TVC = Q. VC
Biaya total menunjukan biaya total yang dikeluarkan untuk memproduksi barang, merupakan julah dari biaya tetap dan biaya variabel.
		TC = FC + VC
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	Contoh; Untuk memproduk barang A, perusahaan harus meneyediakan dana sebesar 1.000, untuk setiap kenaikan produksi, biaya perusahaan naik sebesar 50. Buatlah fungsi biaya untuk m emproduksi barang tersebut, dan berapa total biaya jika jhumlah produksi 10 unit dan buat grafiknya.
Penyelesaian:
FC = 1.000;   VC = 50Q
TC = 1.000 + 50 Q
Q = 10 	TC = 1.000 + 50(10) = 1.500
	TC	TC= 1.000 + 50Q
	VC
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6. Total Penerimaan (Total Revenue = TR)
      Total penerimaan (Total Revenue) adalah penerimaan perusahaan dari sejumlah unit produksi yang dijual.
	TR = P . Q
Dimana; TR ; Total Revenue
               P    ; Price (harga/ unit)
              Q    ; Quantity (jumlah)
	     Contoh: Bila harga jual barang P = 60/unit, tentukan fungsi TR, berapa penerimaan jika    terjual 10 unit,jiak penerimaan 1.200 berapa jumlah yang terjual dan buat grafik.
Penyelesaian:  TR = P . Q	TR = 60 Q
		 Q = 10                      TR = 60 (10) = 600	
		 TR  = 1.200		  Q = TR/P = 1.200/60 = 60
	TR
					TR = 60Q
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7. Laba (Profit = π)
    Laba merupakan selisih total penerimaan perusahaan dengan total biaya
    π ˃ 0 perusahaan mendapatkan laba jika π ˂ 0 perusahaan mengalami kerugian
                            π  = TR – TC
            Contoh; Perusahaan harus menyediakan dana untuk memproduksi barang sebesar 1.500, setiap kenaikan produksi biaya bertambah sebesar 100. Bila harga jual produk 125/unit, Buatlah 1. Fungsi laba, 2. Jika terjual 75 unit berapa laba yang diperoleh 3. Jika terjual 50 unit berapa laba. 4. Jika laba yang diinginkan 400, berapa unit yang harus diproduksi/terjual.
Penyelesaian:  TR =               125Q
	                 TC = 1.500 + 100 Q -
1. Laba         π  = - 1.500 + 25 Q
2. Q = 75;     π = - 1.500 + 25(75) = 375
3. Q = 50,     π = - 1.500 + 25(50) = - 250 (rugi)
4. π =  400,   400 = - 1.500 + 25Q              Q = 1.900/25 = 76 unit


8. Analisis Titik Impas (Break-Even Analysis)
Titik impas (break-even point) tercapai pada saat π = 0 
     	π  = TR – TC
0 = TR – TC
TR = TC
Secara grafik, titik impas digambarkan sebagai berikut:
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                                                                        TC

                                          BEP
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       Contoh:1.PT. XYZ memproduksi sejenis barang elektronik, pada tingkat penjualan sebesar 10.000 unit perusahaan mendapat laba sebesar Rp 1.000.000.000,- dengan biaya tetap sebesar Rp 3 milyar.  Jika diketahui harga barang elektronik tersebut per unitnya sebesar Rp 1000.000,-, maka:
a) Tentukan fungsi Total Revenue (TR), Total Cost (TC), dan Variabel Cost (VC)
b) Tentukan Break Even Point (BEP)
c) Bila perusahaan tersebut menjual produknya sebanyak 6.000 unit, apakah perusahaan mengalami kerugian atau untung?
d) Gambarkan grafiknya
Penyelesaian:
1. Pada penjualan Q = 10.000 →π = 1.000.000.000 dengan FC = 3.000.000.000
   Harga jual P = 1.000.000
a) Fungsi Total Revenue: TR = PQ →TR = 1.000.000 Q
     Fungsi Total Cost: TC = FC + VC → TC = 3.000.000.000 + VC
Pada saat Q = 10.000→ TR = P.Q = 1.000.000 . 10.000 = 10.000.000.000.
π = TR – TC → 1.000.000.000 = 10.000.000.000 – TC 
TC = 9.000.000.000 →TC = 3.000.000.000 + VC 
 9.000.000.000 = 3.000.000.000 + VC
VC = 6.000.000.000 → untuk produksi 10.000 (= TVC).          
VC = 6.000.000.000/ 10.000 = 600.000.
Jadi VC = 600.000 Q dan TC = 3.000.000.000 + 600.000 Q
b) Break-Even Point (BEP) → tercapai pada saat π = 0 atau TR = TC
π = 1.000.000 Q – (3.000.000.000 + 600.000Q)
0 = 400.000Q – 3.000.000.000  	Q = 7.500 unit  atau

    TR = TC          1.000.000 Q = 3.000.000.000 + 600.000 Q 
    400.000 Q = 3.000.000.000 → Q = 7.500 unit
Jadi BEP tercapai pada Q = 7.500 unit
c) Pada saat Q = 6.000→  π = 400.000 Q  - 3.000.000.000
                                      Π = 400.000 ( 6.000) – 3.000.000.000 = - 600.000.000           jadi π < 0, sehingga pada saat Q = 6.000 perusahaan mengalami kerugian
d) Grafiknya:

                                                             TR = 1.000.000Q

                                                                        TC = 3.000.000.000 + 600.000Q

                                          BEP
	FC = 3.000.000.000
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2.Suatu perusahaan harus mengeluarkan biaya sebesar Rp 250.000 meskipun belum berproduksi, tetapi bila perusahaan berproduksi sebanyak 400 unit maka biaya variabelnya sebesar Rp 20.000.  Jika produksi perusahaan tersebut mencapai 7.500 unit, maka akan diperoleh keuntungan sebesar Rp 125.000.
a) Tentukan harga jual per unit barang produksi perusahaan tersebut
b) Tentukan fungsi TC, TR, dan BEP
c) Hitung keuntungan pada tingkat produksi 25.000 unit

  Penyelesaian
Pada saat Q = 0 → FC = 250.000dan pada saat Q = 400 → TVC = 20.000.
Pada saat Q = 7.500 →π = 125.000
a) TVC = VQ.Q → VC = 20.000/400. = 50Q
Jadi TC = 250.000. + 50Q
Pada Q = 7.500 →π = TR – TC → 125.000 = TR – (250.000. + 50 (7.500))
TR = 750.000 → TR = PQ →750.000 = P 750 → P = 100
Jadi harga jual per unit: P = Rp 100.- 
b) Fungsi Total Cost: TC = 250.000 + 50Q
Fungsi Total Revenue: TR = 100Q
Break-Even Point: TR = TC → 100Q = 250.000. + 50Q → 50Q = 250.000
									Q = 5.000
         Atau  π = 100 Q – ( 250.000. + 50 Q)
         0 = 50 Q – 250.000.000	Q = 5.000
c) Keuntungan pada Q = 25.000 →π = 50Q – 250.000.000
	π = 50(25.000) – 250.000.000
       π= 1.000.000


                 
	Catatan: Jika π ˃ o 	Untung
		  π ˂ o                 Rugi
		  π = 0	Impas/BEP

9. Fungsi Konsumsi (Consumption = C) Dan Tabungan (Saving = S)
    Pendapatan (Yield = Y)	        Y = C + S	dimana Y ( Yield) ; pendapatan
		        C = Y – S                                   C (Consumption); konsumsi
	                           S = Y – C                                   S (Saving); tabungan
     Transformasi notasi
                      Matematika Murni				Matematika Ekonomi
	X				Yield (Y)
	Y	Consumption (C); Saving (S)
Fungsi Konsumsi:    
	C = a + bY
Dimana; C = Consumption
                a= konstanta, consumption  outonomous ( C0 ), tingkat konsumsi saat tidak ada pendapatan.
 b = Kemiringan, Marginal Prospensity to Consume ( MPC ), adalah perubahan konsumsi akibat 
        perubahan pendapatan 
Y  = Pendapatan   
	C = C0  +  MPC .Y
Metode Dwi koordinat:
 = 			Fungsi konsumsi;	 = 


Metode koordinat lereng:
Y – Y1 = b ( X – X1)    	                Fungsi konsumsi;          C – C1 = b ( Y – Y1)
        b =                                                                                 b = MPC   =    atau   =                                                                           

Fungsi Tabungan
	S = a + bY
Dimana S ; saving (tabungan)
	  A ; konstanta, autonomous saving (So), besar tabungan jika tidak ada pendapatan
	  b ; kemiringan, Marginal Prospensity to Saving (MPS). Perubahan tabungan akibat 
	perubahan pendapatan
  Y ; pendapatan
		S = So + MPS.Y

Metode Dwi koordinat:     
       = 		Fungsi Tabungan;        = 

Metode koordinat lereng:
  Y – Y1 = b ( X – X1)                  Fungsi Tabungan;          S – S1 = b ( Y – Y1)
	b =                                F Tabungan;               b =   atau =     
Catatan. 
MPC + MPS = 1
MPC = 1 – MPS
MPS = 1 – MPC
Keseimbangan pendapatan terjadi pada saat seluruh pendapatan habis buat
Konsumsi ( Y = C )
Contoh; Saat masyarakat belum memiliki pendapatan, besarnya konsumsi yang harus dilakukan sebesar 1.000. Naiknya pendapatan sesbesar 200 akan menaikan konsumsi sebesar 150. 1.Buatlah fungsi konsumsi dan tabungan 2.Berapa besar konsumsi dan tabungan jika pendapatan 2.000, 4.000. 3.Berapa pendapatan dan tabungan jika konsumsi 8.500 4. Tentukan keseimbangan pendapatan.
Penyelesaian;
Y1 = 0	ΔY = 200         maka Y2 = 200
C1 = 1000	ΔC = 150         maka C2 = 1.150
S  = Y – C maka S1 = ( 0 – 1000) = - 1000
		   S2 = ( 200 – 1.150) = - 950 
	b = MPC =   =  = 0,75
1. Fungsi konsumsi, C – C1 = b ( Y – Y1)
	C – 1.000 = 0,75 ( Y – 0)
	C = 1.000 + 0,75 Y
                   Fungsi tabungan,  MPC = 0,75 maka MPS = 1 – 0,75 = 0,25
	S – S1 = b ( Y – Y1)     maka S – - 1000 = 0,25 ( Y – 0)
				       Maka  S  = 0,25 Y - 1000
	atau	S = Y – C
	 S = Y – (1.000 + 0,75 Y)
	 S = - 1.000 + 0,25 Y
2. Y = 2.000 maka C = 1.000 + 0,75 (2.000)  = 2.500
                           S = - 1.000 + 0,25(2.000) = - 500  atau S = Y- C = 2000- 2500= -500
[bookmark: _GoBack]	Y = 4.000 maka C = 1.000 + 0,75 (4.000) = 4.000
	   S = -1.000 + 0,25(4.000) = 0 atau S = Y- C = 4000- 4000 = 0 
3. C = 8.500 maka  8.500 = 1.000 + 0,75 Y          Y = 10.000
	S = Y – C = 10.000 – 8.500 = 1.500.
4. Keseimbangan pendapatan; Y = C
                                             Y =  1.000 + 0,75 Y
                                     0,25 Y = 1.000            Y = 4.000
